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ABSTRAK

Karakteristik prosodi pada setiap penutur memiliki perbedaan, salah satunya disebabkan oleh mother rongue (BI). Unsur
prosodi yang merujuk pada nada tuturan dapat direpresentasikan melalui intonasi. Visualisasi intonasi setiap penutur sulit
untuk diketahui secara pasti, namun memiliki pola dasar yang sama dalam satu kelompok tutur. Tujuan dalam penelitian ini
adalah mendeskripsikan karakteristik intonasi tonic syllable bahasa Indonesia pada penutur Pandhalungan dan menentukan
apakah terdapat perbedaan komponen akustik silaba tonis pada kalimat deklaratif dan interogatif berdasarkan variabel BI.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan ancangan IPO. Data yang digunakan berupa
rekaman audio (wav) setiap responden tepatnya pada kalimat deklaratif dan interogatif pola S-P, S-P-O, dan S-P-O-K.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari partisipan yang berdomisili di Kecamatan Kaliwates dan Kecamatan
Sumbersari, Kabupaten Jember. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan
jenis sampel non probability. Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi (1) pemberian kode data; (2) anotasi tuturan;
(3) konversi nilai komponen akustik; dan (4) uji signifikansi. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa silaba
tonis pada suatu kata dapat berubah secara struktur maupun secara akustik, jika digunakan dalam modus kalimat yang
berbeda. Silaba tonis /pa?/pada awal kalimat memiliki struktur dan karakeeristik akustik yang serupa dengan interval fo 260
Hz - 320 Hz. Sementara silaba tonis yang berada di tengah kalimat maupun di akhir kalimat dapat berubah bentuk serta
memiliki perbedaan komponen akustik secara signifikan dilihat dari variabel BI. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa silaba tonis dalam intonasi bahasa Indonesia pada penutur Pandhalungan memiliki struktur yang
bervariasi dengan adanya szress pada silaba tertutup kata awal atau kata akhir dalam modus kalimat.
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ABSTRACT

The prosodic characteristics of each speaker are different, one of which is caused by the mother tongue (BI). Prosodic
elements that refer to the tone of speech can be represented through intonation. Visualization of the intonation of each
speaker is difficult to know with certainty but has the same basic pattern in one speech group. This study aims to describe
the Indonesian syllable tonic intonation characteristics in Pandhalungan speakers and determine whether there are
differences in the acoustic component of the tonic syllable in declarative and interrogative sentences based on variable BI.
This research is an experimental study using the IPO approach. The data used is in audio recordings (wav), precisely in the
declarative and interrogative sentences of the S-P, S-P-O, and S-P-O-K patterns. Sources of data in this study came from
participants who live in Kaliwates District and Sumbersari District, Jember Regency. The sampling technique used in this
research is purposive sampling with a non-probability sample. The stages of analysis in this study include: I)) coding the
data; 2) speech annotations; 3) conversion of acoustic component values; and 4) significance test. The analysis results in
this study indicate that the tonic syﬂables in a word can change the word structuraﬂy or acousticaﬂy if they are used in
different sentence modes. At the beginning of the sentence, the tonic syllable [pa?] has a similar structure and acoustic
characteristics with the interval f0 260 Hz - 320 Hz. Meanwhile, the tonic syllable in the middle of a sentence or at the
end of a sentence can change its shape and has a significant acoustic component difference, seen from the BI variable. Based
on the analysis results, it can be concluded that the tonic syllables in the Indonesian intonation of Pandhalungan speakers
have a varied structure with stress on the closed syllable of the initial word or the final word in the sentence mode.
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PENDAHULUAN

Munculnya unsur prosodi dalam sebuah bahasa memerlukan adanya klasifikasi yang cukup jelas
dan akurat. Klasifikasi bunyi prosodi saat ini masih terbatas pada tataran akustik yang bersifat visual.
Bentuk visual tersebut belum mencerminkan adanya alasan secara kebahasaan mengenai perbedaan-
perbedaan bunyi pada setiap penutur. Perbedaan bentuk visual ini hanya sebatas pada penerapan
pendekatan scrence dalam menganalisis sebuah bahasa. Akan lebih baik, jika pendekatan secara scrence ini
dikorelasikan juga secara soczety. Artinya, kajian fonetik akustik tidak hanya pada visualisasi komponen
akustik saja, melainkan perlunya analisis yang dikaitkan secara socio-cultural untuk menguraikan alasan-
alasan dari bentuk akustik tersebut.

Proses pembentukan prosodi setiap bahasa memiliki ciri pembeda tersendiri yang umumnya
terjadi pada satu bahasa tertentu dengan satu etnik (Hawthorne & Fischer, 2020; Maryn et al., 2009;
Maryn & Weenink, 2015). Tentunya jika satu bahasa dituturkan oleh dua etnik yang saling berkorelasi
dalam satu wilayah yang sama, akan memiliki bentuk prosodi yang cukup unik dan memiliki karakter
khusus. Berlandaskan kasus tersebut, Suku Madura dan Suku Jawa memiliki potensi untuk melahirkan
sebuah bentuk prosodi yang cukup unik dan berbeda dalam menuturkan bahasa Indonesia. Umumnya,
bahasa Indonesia memiliki bentuk dan struktur yang baku, namun dalam pelafalannya memiliki perbedaan
yang didasarkan pada dialek yang melekat pada setiap penutur bahasa Indonesia. Perbedaan bunyi ini
mengarah pada kevariasian bentuk prosodi dalam bahasa Indonesia yang didasarkan pada setiap etnik
penutur. Pola intonasi pada penutur yang memiliki Mother Tongue (BI)) bahasa Indonesia cenderung
berbeda dengan penutur yang memiliki BI Pandhalungan. Fitur prosodi pada sebuah bahasa pada dasarnya
sulit untuk dipatenkan, hanya saja setiap kelompok tutur memiliki pola dasar yang hampir sama. Salah
satu cara untuk mengetahui intonasi pada sebuah kalimat adalah dengan melihat penekanan nada pada
silaba-silaba tertentu. Visualisasi titik nada pada segmentasi silaba ini dapat membantu untuk mengetahui
nada dasar pada setiap modus kalimat.

Penelitian mengenai fonetik akustik di Indonesia saat ini menekankan pada bentuk-bentuk visual
akustik yang menitikberatkan pada nilai suatu bunyi (Boersma & van Heuven, 2001; Ningsih & Saptono,
2017; Prihartono, 2018). Ketiga penelitian tersebut menganalisis bentuk kebahasaan melalui pendekatan
fonetik akustik yang difokuskan pada bentuk visual bunyi yang meliputi gelombang spektogram dan
waveform. Lebih lanjut, penelitian tersebut hanya memfokuskan pada nilai komponen akustik yang
meliputi durasi dan nada. Durasi merujuk pada waktu interval setiap bunyi pada satu bahasa, sedangkan
nada merujuk pada tinggi rendahnya segmen bahasa pada fonem tertentu. Penelitian tersebut tentunya
masih terbatas dalam menganalisis fenomena kebahasaan secara akustik, hanya memfokuskan pada bentuk
gelombang dan nilai dari komponen akustik saja.

Adapun bentuk pengembangan pada penelitian akustik lainnya sudah mengarah pada komponen
akustik yang lebih kompleks (Dominguez et al, 2016; Heryono, 2019; Jamil, 2017; Suryani &
Darmayanti, 2012; Yustanto et al, 2016). Pada penelitian tersebut, bentuk analisis akustik pada
fenomena bahasa tertentu difokuskan pada komponen prosodi yang meliputi durasi, frekuensi, inzensity,
dan pitch. Lebih lanjut, penelitian tersebut menguraikan variasi prosodi yang ada pada setiap tataran satu
bahasa saja. Adapun bentuk pengembangannya memfokuskan pada variasi bentuk prosodi yang
didasarkan pada struktur prosodi kata, frasa, dan kalimat. Selain itu, adanya bentuk uraian variasi prosodi
yang didasarkan pada perbedaan gender penutur. Belum adanya penguraian prosodi satu bahasa yang
memiliki perbedaan berdasarkan etnik penutur. Variasi prosodi pada penelitian tersebut hanya merujuk
pada tataran akustik satu bahasa yang didasarkan pada perbedaan penutur dari segi gender.

Gender dalam kajian fonetik akustik memiliki pengaruh tersendiri dalam melihat perbedaan nilai
akustik dari sebuah tuturan, khususnya pada lintas bahasa (Gunawan & Yustanto, 2019; Omar et al.,
2016; Pardo et al,, 2013; Rao & Sessarego, 2016; Wilson et al., 2014). Pada penelitian tersebut, bahasa
diproyeksikan ke dalam satuan angka akustik yang memiliki variasi berdasarkan faktor sosialnya. Faktor
sosial yang menjadi variabel pembeda meliputi: gender, usia, dan tingkat pendidikan. Selain itu, pada
penelitian tersebut juga menekankan pada perbedaan pelafalan satu bahasa yang dituturkan oleh
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masyarakat multi etnis. Hasil analisis tersebut mendeskripsikan bahwa masyarakat multietnis memiliki
perbedaan atau ciri akustik tersendiri dalam melafalakan satu bahasa yang sama. Lebih lanjut, untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan pada pelafalan satu bahasa oleh masyarakat multi etnis, Gunawan dan
Yustanto (2019); Yustanto dan Sugiyono (2016) menggunakan uji statistika untuk melihat angka
signifikansi dari variabel yang dibandingkan.

Berdasarkan review pada literatur di atas, terdapat beberapa gap penelitian terkait dengan kajian
fonetik akustik, khususnya pada prosodi yang merujuk pada intonasi sebuah tuturan. Research gap
berdasarkan beberapa penelitian di atas meliputi (1)) pola tonisitas pada sebuah tuturan yang dikaitkan
dengan etnik masyarakat tutur; (2) intensitas pada setiap segmentasi kata, silaba, maupun fonem; (3) BI
(Mother Tongue) sebagai variabel pembeda pada ragam komponen akustik; dan (4) silaba tonis dalam
intonasi sebuah tuturan. Keempat gap tersebut merupakan landasan peneliti dalam menentukuan tujuan
penelitian. Berlandaskan research gap tersebut, tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1)) mendeskripsikan
karakteristik tonisitas dalam segmentasi tonic syllable bahasa Indonesia pada penutur Pandhalungan
(asimilasi suku Jawa-Madura); dan (2) menentukan apakah terdapat perbedaan komponen akustik silaba
tonis pada kalimat deklaratif dan interogatif antara penutur yang memiliki BI Pandhalungan dengan
penutur yang memiliki BI bahasa Indonesia. Melalui deskripsi karakteristik prosodi dan uji signifikansi
perbedaan komponen akustik tersebut akan dihasilkan pola intonasi pada kalimat deklaratif dan
interogatif yang direpresentasikan melalui silaba tonis. Hibridasi antara kajian yang bersifat Science dan
Socrety dalam penelitian ini akan memberikan pengetahuan baru dan memperkuat kajian linguistik
khususnya pada bidang fonologi. Lebih lanjut, analisis tuturan secara akustik pada kalimat deklaratif dan
interogatif menghasilkan pola akustik yang bersifat mendasar, sehingga dapat digunakan sebagai acuan
dalam menentukan identitas intonasi bahasa Indonesia.

Istilah Pandhalungan sering digunakan oleh para masyarakat di wilayah Jawa Timur. Istilah ini
merujuk pada penamaan budaya hasil asimilasi antara suku Jawa dengan suku Madura yang berada di
daerah Tapal Kuda (Arifin, 2012; Raharjo, 2006; Satrio, 2019). Daerah tapal kuda dalam hal ini meliputi:
Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Jember, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Situbondo, Kabupaten
Lumajang, dan Kabupaten Probolinggo (Zoebazary, 2017). Merujuk pada Raharjo (2000) istilah
Pandhalungan disebut juga sebagai bentuk hibridasi budaya. Hibridasi merupakan percampuran tradisi
multietnik dan bahasa yang membentuk ‘budaya baru’. Istilah budaya baru dalam hal ini bukan
mencerminkan sebuah varian baru yang belum ada sebelumnya, melainkan istilah ‘budaya baru” dalam hal
ini diartikan sebagai variasi yang timbul dari hibridasi antara suku Jawa dengan suku Madura (Satrio et
al., 2020). Asimilasi suatu bahasa terjadi akibat persaingan BI dan B2 yang digunakan oleh masyarakat
tutur tertentu (Ibrahim et al,, 2019). Hasil asimilasi demikian memengaruhi bentuk kebahasaan bagi
masyarakat Pandhalungan khususnya di daerah Kabupaten Jember, sehingga masyarakat Pandhalungan
juga berperan sebagai penutur Pandhalungan.

Bentuk tuturan pada kalimat bahasa Indonesia secara umum memiliki struktur yang sama, namun
secara individual setiap penutur memiliki ciri akustik tersendiri dalam memproduksi sebuah tuturan.
Penutur Pandhalungan dipandang sebagai masyarakat bahasa yang memiliki keunikan dalam menuturkan
kalimat bahasa Indonesia (Rois, 2021). Keunikan tersebut merujuk pada intonasi tuturan yang memiliki
penempatan silaba tonis secara berbeda. Silaba /ba/dan /pa’/pada kata /bapak ] dalam bahasa Indonesia
diucapkan dengan intonasi yang seimbang. Namun, pada penutur Pandhalungan intonasi tersebut tidak
berlaku, artinya ada beberapa silaba yang mengalami peningkatan stress dilihat dari julat nada pada nilai
frekuensi fundamental (fo). Konsep demikian merepresentasikan bahwa penutur Pandhalungan memiliki
tonisitas atau penempatan silaba tonis yang berbeda jika dibandingkan dengan penutur yang memiliki BI
bahasa Indonesia.
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Gambar 1. Perbandingan Piech Silaba Tonis pada Penutur BI Pandhalungan dan BI Bahasa Indonesia

Berdasarkan kontur nada pada Gambar I, penutur yang memiliki BI memilki pola kenaikan secara
teratur, sementara pada penutur yang memiliki BI bahasa Indonesia cenderung mengalami penurunan.
Silaba [pa?] pada BI Pandhalungan mempunyai penekanan yang ditandai dengan naiknya pitch trer dan
rapatan pada pulses. Pola pulses pada kedua penutur, secara khusus memiliki perbedaan di mana setiap
garis pulses mewakili batas ambang dasar dan ambang final gelombang pada bunyi transien atau disebut
juga dengan eksitasi getaran. Karakteristik bunyi silaba [ pa?] pada penutur Pandhalungan memberikan ciri
khas tersendiri, di mana karakter tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam pola silaba tonis kalimat bahasa
Indonesia. Karakteristik silaba tonis dalam hal ini tidak digeneralisasikan pada semua penutur bahasa
Indonesia, melainkan difokuskan pada masyarakat Kabupaten Jember yang mayoritas menggunakan
bahasa Jawa dan bahasa Madura dalam berkomunikasi seharai-hari. Percampuran antara kedua bahasa
pada masyarakat Pandhalungan tersebut cukup memengaruhi karakteristik prosodi ketika menuturkan
bahasa Indonesia. Berlandaskan uraian tersebut, penelitian ini mendeskripsikan karakteristik silaba tonis
bahasa Indonesia yang diucapkan oleh penutur Pandhalungan dan mendeskripsikan perbedaan komponen

akustik pada penutur yang memiliki BI Pandhalungan dan BI bahasa Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. Experimental
Phonetics, digunakan untuk merekam bunyi, menganalisis secara akustik, dan memvisualisasikan bentuk
bunyi ke dalam gelombang spektogram maupun waveform. Istilah Experimental Phonetics ini merupakan
metode yang dikhususkan untuk penelitian bunyi bahasa yang bersifat segmental maupun suprasegmental
(Hayward, 2000:32). Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jember yang difokuskan pada Kecamatan
Sumbersari dan Kecamatan Kaliwates. Kedua kecamatan tersebut terdiri dari masyarakat Jawa dan
masyarakat Madura yang hidup bersama dalam tatatanan masyarakat yang serupa. Kebiasaan kedua etnik
ini memberikan pengaruh pada penggunaan bahasa lisan secara fonetik. Bunyi pada /ingua franca bahasa
Indonesia oleh kedua etnik ini memiliki bentuk dan struktur bunyi yang berbeda. Berkaitan dengan hal
tersebut, lokasi penelitian dalam hal ini merujuk pada desa/kelurahan di Kecamatan Sumbersari dan
Kecamatan Kaliwates yang merupakan penduduk masyarakat suku Jawa dan suku Madura yang saling
berinteraksi dan hidup dalam lokasi yang sama.

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan hasil rekaman pada 72 responden yang
dikonversikan menjadi audio dengan tipe wav. Audio ini berisi rekaman tuturan bahasa Indonesia yang
sudah disiapkan narasinya oleh peneliti. Sehingga partisipan hanya mengucapkan berbagai bentuk kalimat
BI berdasdarkan modus deklaratif dan interogatif. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari partisipan
yang berdomisili di Kecamatan Kaliwates dan Kecamatan Sumbersari yang merupakan masyarakat asli
Jember dan tinggal di Jember hingga sekarang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, sehingga jenis sampelnya adalah non random atau non probability. Purposive
sampling dilakukan dengan pemilihan sampel atas pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini
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adalah penutur Pandhalungan yang berdomisili di Kabupaten Jember. Lebih lanjut, kriteria sampel
didasarkan pada variabel penelitian yang meliputi: (I) BI Pandhalungan BM+BJ) dan (2) BI bahasa
Indonesia. Kedua sub variabel tersebut peneliti gunakan untuk mengetahui variasi prosodi pada saat
menuturkan bahasa Indonesia. Responden yang digunakan berdasarkan kriteria di atas sejumlah 72 orang
yang berdomisili di Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Kaliwates. Lebih lanjut, peneliti memilih
responden secara acak berdasarkan domisili di 14 kelurahan/desa dengan klasifikasi 36 BI Pandhalungan
dan 36 BI bahasa Indonesia.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merekam tuturan
responden mengenai kalimat deklaratif dan interogatif dalam bahasa Indonesia berdasarkan variabel BI.
Peneliti merekam tuturan dengan menggunakan microfon taffware BM-800 yang kemudian diinputkan
langsung ke dalam aplikasi Praar. Analisis data menggunakan ancangan IPO (Institut voor Perceptie
Onderzoek) yang merupakan desain penelitian yang dikhususkan untuk analisis sinyal akustik. lebih
lanjut, tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi (1) pemberian kode data; (2) anotasi tuturan; (3)
konversi nilai komponen akustik; dan (4) uji signifikansi. Pemberian kode bertujuan untuk memisahkan
data dengan variabel yang akan diteliti. Anotasi tuturan merupakan proses segmentasi kalimat ke dalam
satuan kata, silaba, dan fonem. Sementara pada konversi nilai komponen akustik terdiri dari konversi nilai
frekuensi fundamental (fo), intensitas, dan durasi. Selanjutnya, pada uji signifikansi bertujuan untuk
mengetahui nilai tingkat perbedaan pada variabel BI. Uji signifikansi yang digunakan adalah uji T-Test
dengan 2 varian, yaitu BI Pandhalungan dan BI bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Silaba tonis kalimat bahasa Indonesia pada penutur Pandhalungan diklasifikasikan berdasarkan
modus kalimat yang meliputi kalimat deklaratif dan interogatif. Peneliti menggunakan kedua modus
kalimat tersebut bertujuan untuk membandingkan letak silaba tonis berdasarkan intonasi yang diucapkan
oleh setiap penutur dengan perbandingan variabel BI. Hasil analisis pertama berkaitan dengan
karakteristik penempatan silaba berdasarkan nilai frekuensi fundamental yang kemudian dibandingkan
dengan mencari variasi berdasarkan nilai signifikansi pada uji T-Test. Berikut merupakan hasil analisis
akustik pada karakteristik penempatan silaba tonis pada penutur Pandhalungan.

Karakteristik Silaba Tonis Kalimat Deklaratif

Kalimat deklaratif merupakan kalimat yang bertujuan untuk menyampaikan sebuah informasi.
Jika dilihat dari unsur fonologisnya, kalimat deklaratif mempunyai ciri nada datar-turun. Adapun variasi
kalimat deklaratif yang digunakan meliputi kalimat deklaratif pola S-P, S-P-O, dan S-P-O-K. Berikut

merupakan hasil analisis akustik pada komponen frekuensi fundamental (fo).

Tabel I
Variasi Kalimat Deklaratif
Kalimat Pokok Variasi Struktur Variasi Kalimat
S-P [bapa?] [makan].
“Bapak makan rendang di warung.” S-P-O bapa?] [makan] [randan |.

S-P-O-K [bapa?] [makan] [rondan | [di] [warun ]

Hasil analisis tuturan bahasa Indonesia penutur Pandhalungan pada kalimat deklaratif memiliki
ciri nada datar turun. Kontur nada digunakan untuk mencari letak titik nada tertinggi pada kalimat
deklaratif, kemudian disegmentasikan berdasarkan tingkatan kata, silaba, dan fonem. Segmentasi silaba
menjadi prioritas utama untuk mengetahui letak silaba tonis, namun segmentasi pada tingkatan kata dan
fonem bertujuan untuk mempermudah anotasi, sehingga menghasilkan segmentasi pada batas silaba yang
sesuai dengan suara aslinya. Kalimat deklaratif diucapkan secara langsung oleh penutur BI Pandhalungan
dan BI bahasa Indonesia dengan kontur nada sebagai berikut.
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Gambar 2. Kontur Nada Kalimat Deklaratif Pola S-P

Berdasarkan Gambar 2 di atas, bentuk kontur pada setiap titik nada mengalami bentuk yang
berubah-ubah. Secara keseluruhan, kontur nada setiap titik mengalami penurunan jika dilihat dari nada
dasar (ND) hingga nada final (NF). Setiap titik-titik yang ada pada gambar Prrch Trer di atas, memiliki
satuan nilai frekuensi yang berbeda-beda. Satuan nilai fo merepresentasikan nada pada setiap silaba. Titik
nada tersebut terdistribusi secara acak pada setiap silaba, di mana setiap titik tersebut memiliki perbedaan
antar silaba lainnya dan dapat berbeda jika dibandingkan antara penutur satu dengan yang lain. Berikut
merupakan nilai frekuensi fundamental (fo) dari setiap titik nada.

Tabel 2
Nilai fo Kalimat Deklaratif Pola S-P
BI Pandhalungan BI Bahasa Indonesia
[bapa’] [makan] [bapa?] [makan]
Point fo fo(Hz) Point fo fo(Hz) Point fo fo(Hz) Point fo fo(Hz)
1 2684130 6 206.7374 1 230.1203 4 203.3453
2 229.1542 7 336.4580 2 219.0070 5 1904971
3 280.5019 8 248.1909 3 268.8407 - -
4 220.3906 9 212.9006 - - - -
5 271.5379 - - - - - -

Nilai frekuensi fundamental (fo) dalam Tabel 2 memproyeksikan nada tuturan bahasa Indonesia
pada penutur Pandhalungan. Nilai frekuensi maksimum (fo Maks) terletak pada pornr fo ke-7 dengan
jumlah 336,4580 Hz. Lebih lanjut, fo Maks pada kalimat deklaratif pola S-P terletak pada bentuk
predikat makan. Tingginya nilai frekuensi tersebut menandakan bahwa pola nada tertinggi terletak pada
kata kedua suku kedua. Lebih lanjut, pada tataran silaba unsur yang menjadi hal utama untuk mencari
letak silaba tonis dapat dilihat pada segmentasi silaba [ba], [pa?], [ma], dan [kan]. Berdasarkan Tabel 2,
penutur BI bahasa Indonesia memiliki silaba tonis [pa?] dan [kan]. Namun, pada silaba [kan] nilai fo
mengalami penurunan intensitas terlihat pada titik 4 yang awalnya mencapai 203.3453 Hz kemudian
pada titik 5 mengalami penurunan mencapai 190.4971 Hz. Adanya penurunan variasi intonasi silaba
tonis disebabkan karena adanya perubahan posisi kata (Ramu Reddy & Sreenivasa Rao, 2010).

Pola silaba tonis pada penutur BI pandhalungan memiliki perbedaan jika dibandingkan dengan
penutur BI bahasa Indonesia. Silaba [ pa?] memiliki titik nada tertinggi dengan nilai frekuensi fundamental
mencapai 280.5019 Hz, sementara silaba [kan] juga merupakan titik nada tertinggi yang menduduki
sebagai silaba tonis kata makan dengan nilai frekuensi mencapai 336.4580 Hz. Puncak nada pada silaba
tonis tidak lepas dari peran fonem. Hasil tersebut selaras dengan pernyataan Demirezen (2016) yang
mendeskripsikan bahwa, silaba yang berperan sebagai tonic memiliki fonem dengan tegangan primer.
Tegangan dalam hal ini diartikan sebagai nilai akustik dari komponen frekuensi fundamental. Penutur BI
Pandhalungan secara akustik, selalu menonjolkan silaba tonis pada setiap kata, hal ini disebabkan penutur
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Pandhalungan merupakan penutur hasil asimilasi antara suku Jawa dengan suku Madura yang mayoritas
selalu menuturkan kalimat dengan nada tinggi dan intensitas tinggi.

(2) Deklaratif : “Bapak makan rendang”.

B1 Pandhalungan B1 Bahasa Indonesia
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Gambar 3. Kontur Nada Kalimat Deklaratif Pola S-P-O

Gambar 3 menunjukkan kontur nada kalimat deklaratif pola S-P-O yang divisualisasikan
berdasarkan segmentasi kata, silaba, dan fonem. Secara keseluruhan, kontur nada setiap titik mengalami
penurunan jika dilihat dari nada dasar (ND) hingga nada final (NF). Adanya penurunan pada kalimat
deklaratif ini selaras dengan deskripsi Muslich (2014) yang menyatakan bahwa kalimat deklaratif
memiliki intonasi datar turun. Lebih lanjut, satuan nilai fo merepresentasikan nada pada setiap silaba, di
mana nilai pada setiap titik terdistribusi secara acak dan memiliki nilai yang berbeda-beda. Berikut

merupakan nilai frekuensi fundamental (fo) dari setiap titik nada pada kalimat deklaratif pola S-P-O.

Tabel 3
Nilai fo Kalimat Deklaratif Pola S-P-O
BI Pandhalungan BI Bahasa Indonesia
[bapa?] [makan] [tondan ] [bapa?] [makan] [tondan ]

Point fo(Hz) Point fo Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz)

fo fo (Hz) fo fo fo fo

1 2604 - - 5 232.5 1 2194 S 267.7 6 2774

2 226.4 - - 6 268.9 2 217.1 - - 7 157.1

3 240.0 - - 7 216.2 3 2729 - - - -

4 289.8 - - - - 4 2259 - - - -

Tabel 3 menunjukkan letak titik nada pada satuan kata, titik nada tersebut sebelumnya telah
disederhanakan pada titik yang menjadi inti dari kontur nada tersebut. Pada penutur BI Pandhalungan,
nilai fo Maks terletak pada titik ke-4 dengan nilai 289.8 Hz, di mana titik ke-4 menempati posisi silaba
[pa?]. Sementara pada penutur BI bahasa Indonesia, nilai fo Maks terletak pada titik ke-6 dengan nilai
2774 Hz, di mana titik ke-4 menempati posisi silaba [ron]. Pada tataran silaba, unsur yang menjadi hal
utama untuk mencari letak silaba tonis dapat dilihat pada segmentasi silaba [ba], [pa?], [ma], [kan], [ron],
dan [dan]. Berdasarkan Tabel 3, penutur BI bahasa Indonesia memiliki silaba tonis [pa?] dan [ron], di
mana intonasi tertinggi terletak pada silaba [ron]. Tingginya nilai frekuensi merepresentasikan nada
tertinggi pada setiap segmentasi. Jamil (2017) menguraikan bahwa, naik-turunnya nilai frekuensi pada
segmentasi silaba dipengaruhi oleh bunyi vokal yang mendapinginya. Bunyi vokal dalam tataran kata
menjadi fonem utama, di mana dalam pelafalannya dipengaruhi oleh gerak lidah dan bibir pada setiap
penutur (Ladefoged & Disner, 2012; Putra, 2018). Merujuk pada deskripsi tersebut, silaba [ron]| memiliki
vokal /a/ yang menjadi titik nada tertinggi sekaligus menjadi fonem yang berperan penting dalam
mengetahui letak silaba tonis.

Penutur BI Pandhalungan memiliki tonisitas pada silaba [pa?] dan [dan], di mana kedua silaba
ini berperan sebagai silaba tonis kalimat deklaratif pola S-P-O. Berbeda dengan penutur BI bahasa
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Indonesia, penutur Pandhalungan lebih menekankan intonasinya pada silaba [da1n | dengan nilai fo sebesar
268.9 Hz. Tingginya nilai intonasi pada silaba [dan] dipengaruhi oleh bunyi vokal /a/ yang berperan
sebagai tegangan primer. Pada dasarnya vokal /a/ memiliki sifat netral, sehingga mempunyai intonasi
tinggi maupun rendah pada tataran kata tertentu (Shue et al, 2011). Konsep tersebut mendukung
deskripsi Demirezen (2016) yang menguraikan bahwa silaba ronsc memiliki fonem dengan tegangan
primer. Pola silaba tonis penutur Pandhalungan pada kalimat deklaratif pola S-P-O terletak pada silaba
tertutup kata pertama dan silaba tertutup kata terakhir dengan nilai fo maks pada setiap kata.

(3) Deklaratif : “Bapak makan rendang di warung”.

B1 Pandhalungan
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Gambar 4. Kontur Nada Kalimat Deklaratif Pola S-P-O-K

Berdasarkan kontur nada pada Gambar 4, secara keseluruhan mengalami penurunan jika dilihat
dari nada dasar (ND) hingga nada final (NF). Penurunan intonasi pada kalimat deklaratif bersifat datar-
turun (Jamil, 2017; Muslich, 2014). Berkurangnya nilai pada NF tidak mendasari bahwa semua kontur
nada menurun di setiap silabanya. Pada dasarnya satuan nada pada setiap silaba memiliki kontur yang
bervariasi, naik-turun maupun turun-naik. Lebih lanjut, satuan nilai fo merepresentasikan nada pada setiap
silaba, di mana nilai pada setiap titik terdistribusi secara acak dan memiliki nilai yang berbeda-beda.
Berikut merupakan nilai frekuensi fundamental (fo) dari setiap titik nada pada kalimat deklaratif pola S-
P-O-K.

Tabel 4
Nilai fo Kalimat Deklaratif Pola S-P-O-K
[bapaz] [makan] [randan ] [di] [warul) ]
Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fH(Hz)
0 fO 0 0 0
BI Pandhalungan I 260.6 4 263.3 5 2255 7 2219 8 180.8
2 2239 - - 6 2675 - - 9 194.0
3 289.7 - - - - - - - -
[bapaz] [makan] [onday ] [di] [warun) |
Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fHo(Hz)
. 0 fO 0 0 0
BI Bahasa Indonesia I 2215 4 2481 5 275.3 6 2273 7 2332
2 2205 - - - - - - 8 2134
3 2862 - - - - - - - -

Titik nada pada penutur BI Pandhalungan terdiri dari 9 titik nada utama, sementara pada penutur
BI bahasa Indonesia terdiri dari 8 titik nada. Secara keseluruhan, penutur BI Pandhalungan memiliki nilai
fo Maks pada titik ke-3 silaba [pa?] dengan jumlah 289.7 Hz. Sementara pada BI bahasa Indonesia fo
Maks terletak pada titik ke-3 silaba [pa?] dengan nilai 286.2 Hz. Kedua kelompok tutur tersebut memiliki
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letak foyang sama, yaitu pada silaba [ pa?]. Pada tataran silaba, unsur yang menjadi hal utama untuk mencari
letak silaba tonis dapat dilihat pada segmentasi silaba [ba], [pa?], [ma], [kan], [ron], [dan], [di], [wa], dan
[run)]. Berdasarkan Tabel 4, penutur BI bahasa Indonesia memiliki silaba tonis [pa?], [ron], dan [wal].
Ketiga silaba tersebut berperan sebagai silaba tonis yang terdistribusi secara acak pada satuan kata. Artinya,
silaba tonis tidak selalu beretepatan pada silaba tertutup akhir kata. Silaba [ron] dan [wa] pada dasarnya
merupakan silaba tertutup dan silaba terbuka yang terletak di awal kata, namun secara akustik mempunyai
intonasi tinggi dengan ditandai dengan fo Maks. Panizo dan Font-Rotchés, (2019) mendeskripsikan
bahwa, segmentasi frekuensi pada silaba ronsc secara bertahap dapat menurun, akan tetapi pada kasus
kebahasaan tertentu dapat mengalami peningkatan yang dapat divisualisasikan melalui pola gelombang
atau kontur. Jika dilihat pada kontur nada Gambar 4, fo dari silaba tonis pertama hingga silaba tonis ketiga
( /}7&.’]9/}91} ]9[ wa /) mengalami penurunan. Namun, jika dilihat dari kontur setiap titik silaba tonis
mengalami kenaikan dari titik nada sebelumnya.

Selanjutnya, pola silaba tonis pada penutur BI pandhalungan memiliki perbedaan jika
dibandingkan dengan penutur BI bahasa Indonesia. Silaba tonis pada penutur BI Pandhalungan terletak
pada silaba [pa?], [dan], dan [run]. Silaba [pa?] memiliki titik nada tertinggi dengan nilai fo mencapai
289.7 Hz pada satuan kata bapak. Sementara silaba [ dan | memiliki nilai f0267.5 Hz yang juga merupakan
silaba dengan nilai frekuensi tertinggi pada kata rendang. Lebih lanjut, silaba [run) ] memiliki nilai fo 194.0
Hz, di mana silaba tersebut memiliki nilai frekuensi tertinggi dalam segmentasi kata warung. Penutur BI
Pandhalungan secara akustik, selalu menonjolkan silaba tonis pada setiap kata, hal ini disebabkan penutur
Pandhalungan merupakan penutur hasil asimilasi antara suku Jawa dengan suku Madura yang mayoritas
selalu menuturkan kalimat dengan nada tinggi dan intensitas tinggi di akhir kata. Pola silaba tonis pada
penutur Pandhalungan memiliki sifat keberaturan, di mana posisi silaba tonis berada pada suku kata
terakhir suatu kata. Adanya penekanan pada silaba tersebut dipengaruhi oleh pelafalan vokal yang
mendampingi pada setiap silaba tonis, sehingga fonem vokal memiliki peran penting dalam menentukan
karakteristik akustik dari silaba tonis. Hasil tersebut selaras dengan pernyataan Demirezen (2010) yang
mendeskripsikan bahwa silaba yang berperan sebagai tonic memiliki fonem dengan tegangan primer.
Tegangan dalam hal ini diartikan sebagai nilai akustik dari komponen frekuensi fundamental.

B1 Pandhalungan B1 Bahasa Indonesia
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Gambar 5. Perbandingan Nilai Fo Silaba Tonis Kalimat Deklaratif

Berdasarkan hasil analisis silaba tonis pada kalimat deklaratif pola S-P, S-P-O, dan S-P-O-K,
didapatkan pola silaba tonis yang divisualisasikan berdasarkan grafik nilai fo setiap silaba pada Gambar 5
di atas. Pada kalimat deklaratif pola S-P, setiap kelompok tutur memiliki kontur yang berbeda, di mana
silaba kata terakhir bervariasi pada silaba [kan] untuk BI Pandhalungan dan silaba [ma] untuk BI bahasa
Indonesia. Perbedaan kedua silaba ini dapat dilihat pada besaran nilai fo, di mana penutur BI

Pandhalungan memiliki kenaikan pada silaba tonis dengan selisih 55,96 Hz (/ pa?]9[/<an /), sementara
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pada BI bahasa Indonesia mengalami penurunan dengan selisih nilai 65,49 Hz (/; pa?]9[ma /). Lebih
lanjut, silaba tonis pada pola S-P-O dan S-P-O-K memiliki pola yang sama, jika dilihat dari kontur grafik
Gambar 5. Adanya kenaikan pada silaba akhir ini juga diuraikan oleh Panizo dan Font-Rotchés, (2019)
yang menyebutkan sebagai proses infleksi nada pada suku kata ronic. Konsep tersebut jika dikorelasikan
dengan kasus kebahasaan pada penutur Pandhalungan memiliki kesamaan secara konsep dasar. Lebih
lanjut, hasil analisis di atas menunjukkan bahwa pola infleksi silaba tonis tidak dapat dibandingkan pada
satu pola kalimat saja, melainkan perlu dikorelasikan dengan pola-pola yang serumpun lainnya, guna
menghasilkan pola silaba tonis yang teratur. Secara segmentasi, kedua kelompok tutur tersebut memiliki
silaba tonis yang berbeda, di mana BI Pandhalungan memiliki silaba tonis [dan] dan [run], sementara BI
bahasa Indonesia memiliki silaba tonis [ron] dan [wa]. Perbedaan tersebut dikarenakan pengaruh dari BI
yang melandasi kemampuan berbahasa setiap penutur, walapun kedua kelompok tutur tersebut memiliki
segmentasi silaba tonis yang berbeda, namun secara akustik memiliki pola yang sama.

Penelitian mengenai silaba tonis salah satunya dilakukan oleh Mohamed (2014) yang
memfokuskan pada permasalahan intonasi dalam bahasa Inggris dan pembelajarannya. Penekanan intonasi
dalam penelitian tersebut menghasilkan pola silaba tonis yang dapat dibedakan dalam tataran kalimat,
sementara pada struktur kata, pola silaba tonis sulit untuk dikenali, hal ini dikarenakan silaba dalam bahasa
Inggris cenderung lebih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah silaba setiap kata dalam bahasa
Indonesia. Hasil dalam penelitian ini merujuk pada pola silaba tonis bahasa Indonesia yang dilihat dari
variasi struktur kalimat dalam modus deklaratif dan interogatif. Pengembangan dalam penelitian ini
menghasilkan pola silaba tonis dalam bahasa Indonesia yang dapat digunakan sebagai acuan pembelajaran
bahasa Indonesia terutama pada kemampuan fonologis.

Karakteristik Silaba Tonis Kalimat Interogatif

Kalimat interogatif pada dasarnya digunakan untuk menanyakan suatu informasi tertentu. Secara
struktural, kalimat interogatif ditandai dengan hadirnya bentuk pronomina berupa kata tanya apa, siapa,
di mana, kapan, bagaimana, dan mengapa (Rois et al., 2021). Bentuk kalimat interogatif yang digunakan
pada penelitian ini merupakan pengulangan seperti halnya pada kalimat deklaratif, namun diucapkan
dengan intonasi bertanya tanpa ada penambahan kata tanya. Adapun variasi kalimat interogatif yang
digunakan meliputi kalimat interogatif pola S-P, S-P-O, dan S-P-O-K. Berikut merupakan hasil analisis
akustik komponen frekuensi fundamental (fo) pada kalimat interogatif.

Tabel 5
Variasi Kalimat Interogatif
Kalimat Pokok Variasi Struktur Variasi Kalimat
S-P bapa?] [makan J?
“Bapak makan rendang di warung?” S-P-O bapa?] [makan] [randan | ?

S-P-O-K [bapa?] [makan] [randay | [di] [waran ] ?

Intonasi kalimat interogatif pada dasarnya memiliki pola nada datar-naik (Muslich, 2014).
Kontur nada digunakan untuk mencari letak titik nada tertinggi pada kalimat interogatif, selanjutnya
disegmentasikan berdasarkan tingkatan kata, silaba, dan fonem. Segmentasi silaba menjadi prioritas utama
untuk mengetahui letak silaba tonis, namun segmentasi pada tingkatan kata dan fonem bertujuan untuk
mempermudah anotasi, sehingga menghasilkan segmentasi pada batas silaba yang sesuai dengan suara
aslinya. Berikut merupakan hasil analisis akustik silaba tonis pada kalimat interogatif.
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(4) Inrerogarif : “Bapak makan?”
B1 Pandhalungan B1 Bahasa Indonesia
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Gambar 6. Kontur Nada Kalimat Interogatif Pola S-P

Gambar 6 di atas menunjukkan kontur nada setiap kelompok tutur pada kalimat interogatif pola
S-P. Secara keseluruhan, nada pada kalimat interogatif pola S-P mengalami kenaikan jika dilihat dari nada
dasar (ND) hingga nada final (NF). Pada dasarnya, intonasi kalimat interogatif bersifat datar-naik (Jamil,
2017; Muslich, 2014). Bertambahnya nilai pada NF tidak mendasari bahwa semua kontur nada
mengalami kenaikan di setiap silabanya. Pada dasarnya satuan nada pada setiap silaba memiliki kontur
yang bervariasi, naik-turun maupun turun-naik. Lebih lanjut, satuan nilai fo merepresentasikan nada pada
setiap silaba, di mana nilai pada setiap titik terdistribusi secara acak dan memiliki nilai yang berbeda-beda.
Berikut merupakan nilai frekuensi fundamental (fo) dari setiap titik nada pada kalimat interogatif pola S-
p.

Tabel 6
Nilai fo Kalimat Interogatif Pola S-P
BI Pandhalungan BI Bahasa Indonesia
[bapa’] [makan] ? [bapa’] [makan] ?
Point fo fo(Hz) Point fo fo(Hz) Point fo fo(Hz) Point fo fo(Hz)
1 247.5617 4 294.9669 1 214.1324 3 202.6087
2 217.9505 5 347.7222 2 269.8023 4 244.3389
3 296.6126 6 214.0220 - - 5 338.8498
- - 7 331.1928 - - - -

Berdasarkan nilai frekuensi pada tabel di atas, fo Maks pada BI Pandhalungan terletak pada pornr
fo ke-S dengan jumlah 347.7222 Hz. Sementara pada BI bahasa Indonesia, fo Maks terletak di titik ke-5
dengan nilai 338.8498 Hz. Lebih lanjut, pada tataran silaba unsur yang menjadi hal utama untuk mencari
letak silaba tonis dapat dilihat pada segmentasi silaba [ba], [pa?], [ma], dan [kan]. Berdasarkan tabel 6 di
atas, penutur BI bahasa Indonesia memiliki silaba tonis [ pa?] dan [kan]. Silaba [ pa?] merupakan suku kata
yang memiliki nilai fo tertinggi pada kata bapak yaitu sebesar 269.8023 Hz. Sementara silaba [kan] juga
merupakan suku kata dengan fo tertinggi pada kata makan yaitu sebesar 338.8498 Hz. Tingginya nilai fo
padasetiap silaba tersebut dipengaruhi oleh bunyi vokal yang mendampingi setiap silaba. Reddy dan Rao
(2016) menguraikan bahwa, variasi intonasi pada silaba tonis disebabkan karena adanya perubahan posisi
kata dan peran fonem vokal yang mendampingi setiap suku kata. Selaras dengan pernyataan tersebut, hasil
analisis akustik berdasarkan kontur nada pada Gambar 6 menunjukkan bahwa silaba tonis kalimat
interogatif S-P penutur BI bahasa Indonesia terletak pada suku tertutup akhir kata.

Selanjutnya, pola silaba tonis pada penutur BI pandhalungan memiliki perbedaan jika
dibandingkan dengan penutur BI bahasa Indonesia. Silaba tonis penutur BI Pandhalungan terletak pada
suku kata [pa?] dan [ma]. Perbedaan ini terjadi akibat adanya pengaruh BI yang mendasari kemampuan
berbahasa setiap penutur. Gunawan dan Yustanto (2019) mendeskripsikan bahwa masyarakat multietnis
dalam menuturkan bahasa Indonesia memiliki perbedaan, jika dilihat dari komponen akustik frekuensi
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fundamental. Perbedaan pada penelitian tersebut diarahkan pada nilai signifikansi setiap komponen
akustik berdasarkan variabelnya. Sementara, hasil analisis dalam penelitian ini menitikberatkan pada
faktor pembeda setiap silaba berdasarkan variabel BI. Pendeskripsian peran silaba berdasarkan komponen
akustiknya bertujuan untuk melihat pola silaba tonis dalam bahasa Indonesia yang diucapkan oleh penutur
Pandhalungan.

Pola silaba tonis pada penutur Pandhalungan memiliki ciri khas tersendiri jika dibandingkan
dengan penutur BI Pandhalungan. Adapun nilai fosilaba [pa?] mencapai 296.6126 Hz, sementara pada
silaba [ma] mencapai 347.7222 Hz. Kedua nilai tersebut merupakan fo maks pada setiap kata yang
ditunjukkan dengan penurunan titik nada sebelum titik puncak silaba tonis. Puncak nada pada silaba tonis
tidak lepas dari peran fonem. Demirezen (2016) mendeskripsikan bahwa silaba yang berperan sebagai
ronic memiliki fonem dengan tegangan primer. Tegangan dalam hal ini diartikan sebagai nilai akustik dari
komponen frekuensi fundamental. Penutur BI Pandhalungan secara akustik selalu menonjolkan silaba
tonis pada setiap kata, hal ini disebabkan penutur Pandhalungan merupakan penutur hasil asimilasi antara
suku Jawa dengan suku Madura yang mayoritas selalu menuturkan kalimat dengan nada tinggi dan
intensitas tinggi.

(5) Interogarif : “Bapak makan rendang?”

B1 Pandhalungan B1 Bahasa Indonesia
500 500
) Y Sl / : B [
& - N & e —k\’ B
S L e
=2 = ——
E [bapa?] [makan] [randan] ELL‘E [bapa?] [makan] [rendan]
[ba] | [pa?] [ma] | [kan] [ran] [dap] [ba]  [pa?]| [ma] | [kan] [ran] [dan]
b a|pla|?m| a |ka|n/r|a| n d a n b| a pa|?m a |klajn|r| @ |n d‘a n
0 0
0 1.013 0 1.172
Time (s) Time (s)

Gambar 7. Kontur Nada Kalimat Interogatif Pola S-P-O

Berdasarkan kontur nada pada Gambar 7 di atas, secara keseluruhan nada pada kalimat interogatif
pola S-P mengalami kenaikan jika dilihat dari nada dasar (ND) hingga nada final (NF). Adanya kenaikan
intonasi pada kalimat interogatif ini selaras dengan deskripsi Jamil (2017) dan Muslich (2014) yang
menguraikan bahwa, intonasi kalimat interogatif bersifat datar-naik. Bertambahnya nilai pada NF tidak
mendasari bahwa semua kontur nada mengalami kenaikan di setiap silabanya. Pada dasarnya satuan nada
pada setiap silaba memiliki kontur yang bervariasi. Berikut merupakan nilai frekuensi fundamental (fo)

dari setiap titik nada pada kalimat interogatif pola S-P-O.

Tabel 7
Nilai fo Kalimat Interogatif Pola S-P-O
BI Pandhalungan BI Bahasa Indonesia

[oapal] [makan] [rondan]? [Bapal] [makan] [ondan]?

Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo
fo fo fo fo fo fo (Hz)
1 259.1 5 320.4 6 301.6 1 205.6 5 271.2 6 298.0
2 2224 - - 7 214.7 2 201.2 - - 7 203.3
3 2764 - - 3 221.6 3 2759 - - 3 201.8
4 252.6 - - 9 403.3 4 232.1 - - 9 325.1
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Tabel 7 menunjukkan nilai fo berdasarkan pitch tier pada Gambar 7 dengan total titik nada
sebanyak 9 setiap kelompok tutur. Berdasarkan nilai fo pada Tabel 8, fo Maks penutur BI bahasa Indonesia
terletak pada titik ke-9 dengan nilai 325.1 Hz. Sementara pada penutur BI Pandhalungan, fo Maks
terletak di titik ke-9 dengan nilai 403.3 Hz. Pada tataran silaba unsur yang menjadi hal utama untuk
mencari letak silaba tonis dapat dilihat pada segmentasi silaba [ba], [pa?], [ma], [kan], [ron], dan [dan].
Berdasarkan analisis akustik di atas, penutur BI bahasa Indonesia memiliki silaba tonis [pa?], [kan], dan
[dan]. Silaba [pa?] merupakan suku kata yang memiliki nilai fo tertinggi pada kata bapak yaitu sebesar
275.9 Hz. Silaba [kan] juga berperan sebagai suku kata yang memiliki nilai fo tertinggi pada kata makan
yaitu sebesar 271.2 Hz. Sementara silaba [dan] juga merupakan suku kata dengan fo tertinggi pada kata
rendang yaitu sebesar 325.1 Hz. Reddy dan Rao (2016) mendeskripsikan bahwa, variasi intonasi pada
silaba tonis disebabkan karena adanya perubahan posisi kata dan peran fonem vokal yang mendampingi
setiap suku kata. Selaras dengan pernyataan tersebut, hasil analisis akustik berdasarkan kontur nada pada
Gambar 7 menunjukkan bahwa silaba tonis kalimat interogatif S-P-O penutur BI bahasa Indonesia
terletak pada suku tertutup akhir kata.

Lebih lanjut, Silaba tonis penutur BI Pandhalungan terletak pada suku kata [pa?], [ma], dan
[dan]. Jika dibandingkan dengan penutur BI bahasa Indonesia, terdapat perbedaan silaba tonis pada kata
makan. Perbedaan ini terjadi akibat adanya pengaruh BI yang mendasari kemampuan berbahasa setiap
penutur. Gunawan dan Yustanto (2019) mendeskripsikan bahwa masyarakat multietnis dalam
menuturkan bahasa Indonesia memiliki perbedaan, jika dilihat dari komponen akustiknya. Perbedaan
bentuk silaba tonis ini berbanding lurus dengan stress pada setiap silaba, di mana penutur Pandhalungan
lebih menekankan pada silaba [ma] daripada silaba [kan]. Fenomena tersebut terjadi akibat pengaruh BI
yang merupakan asimilasi antara bahasa Jawa dan bahasa Madura. Pelafalan bahasa Indonesia, tidak lepas
dari intonasi bahasa Jawa maupun bahasa Madura, sehingga memiliki perbedaan yang cukup kontras jika

dibandingkan dengan silaba tonis yang diucapkan oleh penutur BI Pandhalungan.

(6) Interogarif : “Bapak makan rendang di warung?”

B1 Pandhalungan B1 Bahasa [ndonesia
500 500

£ rf’:ﬁK"" g AR ]
W iilintes N i
E [bapa?]  [makan] [randay] [di] [warun] E [bapa?] [makan] [rendan] | [di] [waru]

[ba] ([pa?] [ma]|[kan] [ren] [dap] [di] [wa] [rup] [ba] | [pa?] [ma] [kan] [ran] [dag] | [dil | [wal [rug]

bl a |pjlal?m|alklan/r|o n|d| a n|d| i |wlalr u|p bl a|pla|?ma klanrfejnd|a|gld i |w| a |r| u i}

CO 1.923 0 1.528
Time (s) Time (s)

Gambar 8. Kontur Nada Kalimat Interogatif Pola S-P-O-K

Berdasarkan kontur nada kalimat interogatif pola S-P-O-K pada Gambar 8, secara keseluruhan
nada pada kontur di atas mengalami kenaikan jika dilihat dari nada dasar (ND) hingga nada final (NF).
Pada dasarnya, intonasi kalimat interogatif bersifat datar-naik (Jamil, 2017; Muslich, 2014).
Bertambahnya nilai pada NF tidak mendasari bahwa semua kontur nada mengalami kenaikan di setiap
silabanya. Lebih lanjut, satuan nilai fo merepresentasikan nada pada setiap silaba, di mana nilai pada setiap
titik terdistribusi secara acak dan memiliki nilai yang berbeda-beda. Silaba tonis pada kelompok tutur
tersebut terdistribusi secara berbeda, di mana perbedaan tersebut didasarkan pada mother rongue yang
dimiliki oleh setiap penutur. Secara struktur kata, kedua kelompok tutur di atas memiliki bentuk silaba
yang berbeda, namun peneliti mencari pola akustik silaba tonis pada komponen frekuensi fundamental.
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Berikut merupakan nilai frekuensi fundamental (fo) dari setiap titik nada pada kalimat interogatif pola S-

P-O-K.

Tabel 8
Nilai fo Kalimat Interogatif Pola S-P-O-K
[bapa’] [makan] [ronday ] [di] [warun ] ?
Point fo (Hz) Point fo (Hz) Point fo (Hz) Point fo (Hz) Point fo (Hz)
fo fo fo fo fo
BI Pandhalungan I 2683 4 313.6 5 245.1 7 2144 9 2204
2 251.9 - - 6 267.8 3 243.6 10 4481
3 3235 - - - - - - - -
[bapa’] [makan] [rondan ] [di] [waru ] ?
Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz) Point fo(Hz)
fo fo fo fo fo
?j dE;he:: I 2247 R R 4 2673 R R 5 246.5
2 261.9 - - - - R - 6 1733
3 224.8 - - - - R R 7 4230
- - - - - - - - 3 391.0

Berdasarkan nilai fo pada Tabel 8, penutur BI bahasa Indonesia memiliki 8 titik nada dengan fo
Maks terletak pada titik ke-7 sebesar 423.0 Hz. Sementara pada penutur BI Pandhalungan memiliki 10
titik anda utama dengan fo Maks terletak pada titik ke-10 sebesar 448.1 Hz. Pada tataran silaba unsur
yang menjadi hal utama untuk mencari letak silaba tonis dapat dilihat pada segmentasi silaba [ba], [pa?],
[ma], [kan], [ron], [dan], [di], [wa], dan [run]. Berdasarkan analisis akustik di atas, penutur BI bahasa
Indonesia memiliki silaba tonis [pa?], [dan], dan [run]. Silaba [pa?] memiliki nilai fo 261.9 Hz, silaba
[dan] memiliki nilai fo 267.8 Hz, sementara silaba [rur)| memiliki nilai fo sebesar 423.0 Hz. Jika
dibandingkan pada pola S-P maupun S-P-O, letak silaba tonis dapat berubah-ubah, hal ini disebabkan
karena adanya penambahan struktur kalimat, sehingga memengaruhi letak silaba tonis secara akustik.
Variasi intonasi pada silaba tonis disebabkan karena adanya perubahan posisi kata dan peran fonem vokal
yang mendampingi setiap suku kata (Demirezen, 2016; Ramu Reddy & Sreenivasa Rao, 2016). Mengacu
pada deskripsi peneliti tersebut, silaba tonis secara struktur dipengaruhi oleh perubahan posisi kata,
namun dalam penelitian ini tidak hanya dideskripsikan berdasarkan unsur sintaksisnya saja, melainkan
merujuk pada komponen akustiknya. Lebih lanjut, hasil analisis akustik silaba tonis pada kalimat
interogatif pola S-P-O-K menghasilkan adanya ciri stress pada setiap silaba yang menjadi titik nada utama
dengan disertai adanya puncak nada pada setiap silaba.

Silaba tonis penutur BI Pandhalungan terletak pada suku kata [pa?], [ron], dan [run]. Silaba [pa?]
memiliki nilai fo sebesar 323.5 Hz, silaba [ron]| memiliki nilai fo sebesar 267.8 Hz, sementara silaba [run]
memiliki nilai fo sebesar 448.1 Hz. Jika dibandingkan dengan penutur BI bahasa Indonesia, terdapat
perbedaan silaba tonis pada kata rendang. Perbedaan ini terjadi akibat adanya pengaruh BI yang mendasari
kemampuan berbahasa setiap penutur. Masyarakat multietnis dalam menuturkan bahasa Indonesia
memiliki perbedaan, jika dilihat dari komponen akustiknya (Gunawan & Yustanto, 2019). Merujuk pada
pernyataan tersebut, adanya perbedaan struktur silaba tonis pada penutur Pandhalungan disebabkan oleh
pengaruh mother tongue (BI) penutur yang mayoritas sama-sama menguasai bahasa Jawa (B]) dan bahasa
Madura (BM). Pola intonasi dasar B] dan BM sudah melekat pada diri penutur, sehingga ketika
melafalkan kalimat bahasa Indonesia memiliki perbedaan jika dibandingkan dengan kelompok tutur BI
bahasa Indonesia. Perbedaan bentuk silaba tonis ini berbanding lurus dengan stress pada setiap silaba, di

mana penutur Pandhalungan lebih menekankan pada silaba [ron] daripada silaba [dan].
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BI Pandhalungan BI Bahasa Indonesia
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Gambar 9. Perbandingan Nilai Fo Silaba Tonis Kalimat Interogatif

Gambar 9 merupakan grafik perbandingan nilai fo antara kelompok tutur BI Pandhalungan
dengan BI bahasa Indonesia dengan variasi kalimat interogatif S-P, S-P-O, dan S-P-O-K. Secara struktur
sintaksis, kedua kelompok tutur tersebut memiliki bentuk silaba tonis yang berbeda, namun yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah kontur nada secara akustik pada setiap silaba tonis. Kontur nada silaba
tonis pertama, yaitu pada suku kata [pa?] secara keseluruhan memiliki intonasi yang sama, di mana pada
silaba tonis tersebut berperan sebagai pangkal silaba dengan nilai fo lebih kecil daripada silaba setelahnya.
Sementara silaba akhir pada kalimat interogatif pola S-P memiliki kenaikan intonasi dengan selisih ST,11
Hz (/ma/-/pa?]) untuk BI Pandhalungana, sementara pada penutur BI bahasa Indonesia memiliki selisih
69,05 Hz (Jkan[-/pa?]). Pola kedua yaitu S-P-O yang memiliki kenaikan nilai fopada silaba tonis terakhir
dengan selisth 126,9 Hz (/dan /-/pa?]) untuk BI Pandhalungan, sementara pada penutur BI bahasa
Indonesia memiliki selisih 49,2 Hz (/dan J-/pa?]). Selanjutnya, pada pola ketiga yaitu S-P-O-K juga
mengalami kenaikan nilai fo pada silaba tonis terakhir dengan selisih 124,6 Hz (Jrun [-/pa?]) untuk BI
Pandhalungan, sementara pada BI bahasa Indonesia memiliki selisih 161,1 Hz (/run /-/pa?]). Selisih nilai
fo pada nada akhir disebut juga dengan Ekskursi Nada Akhir (ENA) (Yustanto et al., 2016). ENA silaba
tonis pada kalimat interogatif berdasarkan analisis akustik di atas memiliki interval 49 Hz s.d. 161 Hz.
Adanya kenaikan pada silaba akhir ini juga diuraikan oleh Panizo dan Font-Rotchés (2019) yang
menyebutkan sebagai proses infleksi nada pada suku kata ronsc. Konsep tersebut jika dikorelasikan dengan
kasus kebahasaan pada penutur Pandhalungan memiliki kesamaan secara konsep dasar. Lebih lanjut, hasil
analisis di atas menunjukkan bahwa pola infleksi silaba tonis tidak dapat dibandingkan pada satu pola
kalimat saja, melainkan perlu dikorelasikan dengan pola-pola yang serumpun lainnya, guna menghasilkan
pola silaba tonis yang teratur.

Karakteristik silaba tonis berdasarkan hasil di atas memberikan gambaran bahwa dalam bahasa
Indonesia, silaba tonis berada pada satuan kata dan dapat digunakan dalam satuan kalimat. Intonasi yang
sebenarnya berdasarkan kontur nada penutur bahasa Indonesia di atas, dapat dijadikan sebagai acuan
dalam menentukan karakteristik akustik bahasa Indonesia. Secara praktik, karakteristik prosodi setiap
penutur tidak dapat dipakemkan, namun kontur nada kalimat deklaratif dan interogatif dalam penelitian
ini dapat dijadikan sebagai acuan dasar mengenai letak przch dan naik-turunnya nilai fo pada segmentasi
silaba bahasa Indonesia. Lebih lanjut, hasil dalam penelitian ini merupakan bentuk eksperimental yang
peneliti lakukan guna memberikan gambaran secara khusus mengenai letak silaba tonis, sehingga intonasi
dalam bahasa Indonesia dapat dengan mudah dipahami secara visual dan dapat dijadikan sebagai acuan
dasar dalam menentukan identitas intonasi bahasa Indonesia.
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Perbedaan Komponen Akustik Silaba Tonis Penutur Pandhalungan

Karakteristik silaba tonis antara penutur BI Pandhalungan dengan penutur BI bahasa Indonesia
memiliki struktur yang berbeda, jika dilihat dari unsur sintaksisnya. Secara akustik, perlu dibuktikan
perbedaan tersebut dengan melakukan uji statistika untuk menguji ada tidaknya perbedaan pada variabel
BI. Uji statistika yang digunakan adalah uji T-Test dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut
merupakan hasil uji statistika untuk melihat nilai signifikansi pada komponen frekuensi fundamental pada
kalimat deklaratif dan interogatif.

Tabel 9
Nilai Signifikansi Fo Kalimat Deklaratif dan Interogatif Berdasarkan Variabel BI
DEKLARATIF INTEROGATIF
. DEK DEK DEK INT INT INT
Pitch BI N S-P S-P-O S-P-O-K S-p S-P-O S-P-OK

Pandhalungan 36

ND - 0.326 0.213 0.341 0.070 0.776 0.218
Bahasa Indonesia 36
Pandhalungan 36

NF Bahasa Indoncsia 36 0.000 0.005 0.007 0.729 0.337 0.088
Pandhalungan 36

fo Maks Bahasa Indonesia 36 0.844 0.059 0.781 0.703 0.255 0.498

fMin —Lendhalungan 6 0198 0937 0.141 0.729 0928 0.178
Bahasa Indonesia 36
Pandhalungan 36

JN Bahasa Indonesia 36 0.742 0.003 0.115 0417 0.645 0.518

Berdasarkan nilai signifikansi pada Tabel 9, kalimat deklaratif dan kalimat interogatif memiliki
distribusi yang beragam, di mana nada yang diujikan meliputi nada dasar (ND), nada final (NF), fo maks,
fo min, dan julat nada (JN). Responden yang diambil berdasarkan BI terdiri dari 36 penutur BI
Pandhalungan dan 36 penutur BI bahasa Indonesia. Pada kalimat deklaratif pola S-P, S-P-O, dan S-P-
O-K tepatnya pada NF memiliki perbedaan yang cukup signifikan, di mana nilai signifikansi kurang dari
0,05. Artinya Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga berdasarkan variabel BI, NF pada kedua kalimat
tersebut memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pada kalimat deklaratif pola S-P-O tepatnya pada JN
memiliki nilai p < 0,08, sehingga dapat dikatakan memiliki perbedaan yang cukup signifikan berdasarkan
variabel BI. Selanjutnya, kalimat interogatif pada semua prrch memiliki nilai p > 0,05, sehingga Ho
diterima dan Hi ditolak, artinya tidak ada perbedaan yang cukup signifikan pada variabel BI. Tekanan
(stress) dalam tataran silaba, secara akustik tidak dapat direpresentasikan melalui nada saja, melainkan
memerlukan perbandingan pada komponen durasi. Indikator yang baik untuk menentukan adanya
tekanan pada silaba tertentu dapat dilihat kontur nada yang dikorelasikan dengan durasi pada setiap
segmentasi (Irawan, 2017; Irawan & Dinakaramani, 2019; Ladefoged & Disner, 2012; Ladefoged &
Johnson, 2015). Merujuk pada pernyataan tersebut, berikut merupakan nilai signifikansi silaba tonis pada
kalimat deklaratif dan interogatif berdasarkan variabel BI.

Tabel 10
Nilai Signifikansi Durasi Silaba Tonis Berdasarkan Variabel BI
DEKLARATIF INTEROGATIF
DEK S-P DEK S-P-O DEK S-P-O-K INT S-P INT S-P-O INT S-P-OK

Silaba  Sig. Silaba  Sig. Silaba Sig. Silaba  Sig. Silaba Sig. Silaba Sig.

pa] 0226 Jpa)] 0041 Jpa) 0501 Jpay) 0066  Jpa) 0282 Jpay) 001l

[ma] 0.318 on] 0.582 on 0.142 [ma] 0.190 [ma] 0.636 on 0.657

[kan]  0.004 dan 0.182 [dan 0.000 [kan]  0.018 [kan] 0.001 [dan 0.023
- - - - [wa] 0.706 - - [dan 0.002 run 0.005
- - - - [ru ] 0.045 - - - - - -
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Tabel 10 merupakan hasil uji T-Test pada setiap silaba tonis dengan sub variabel BI
Pandhalungan dan BI bahasa Indonesia. Kalimat deklaratif S-P pada silaba [kan] memiliki nilai kurang
dari 0,05, sehingga pada silaba tonis [kan] terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara penutur BI
Pandhalungan dengan penutur BI bahasa Indonesia. Selanjutnya, kalimat deklaratif S-P-O tepatnya pada
silaba [pa?] memiliki nilai 0.041, sehingga Hi diterima dan Ho ditolak. Sementara kalimat deklaratif S-P-
O-K tepatnya pada silaba [dar)| dan [run)] memiliki nilai p < 0,05, sehingga Hi diterima dan Ho ditolak,
artinya terdapat perbedaan yang cukup signifikan berdasarkan variabel BI Kalimat kedua yang menjadi
bandingan adalah kalimat interogatif dengan pola silaba tonis yang berbeda dengan kalimat deklaratif.
Pada kalimat interogatif S-P, tepatnya pada silaba [kan| memiliki nilai signifikansi 0.018, sehingga HI
diterima. Pola kedua yaitu interogatif S-P-O di mana silaba /kan/dan /dan / memiliki nilai p < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Sementara pada pola ketiga yaitu interogatif S-P-O-
K tepatnya pada silaba /pa?/ /dan /, [run [secara berurutan memiliki nilai signifikansi 0.011, 0.023, 0.005,
di mana nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga Hi diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan deskripsi di atas, secara keseluruhan penutur BI Pandhalungan dan penutur BI
bahasa Indonesia memiliki pola intonasi dan durasi yang berbeda. Perbedaan tersebut memiliki
keberagaman nilai signifikansi, di mana terdapat beberapa komponen akustik yang memiliki perbedaan
yang cukup signifikan. Penelitian serupa telah dilakukan oleh Widada (2011) yang memfokuskan
kajiannya pada perbandingan vokal penutur multietnis. Pada penelitian tersebut, fokus penelitian yang
dideskripsikan merujuk pada korpus vokal pada setiap penutur multietnis. Berbeda dengan penelitian
tersebut, peneliti mengembangkan analisis tataran vokal pada penggunaan silaba tonis bahasa Indonesia
yang diucapkan oleh masyarakat multietnis. Lebih lanjut, Demirezen (2016) mendeskripsikan bahwa
silaba yang berperan sebagai ronic memiliki fonem dengan tegangan primer. Pada dasarnya kedua
penelitian tersebut memberikan gambaran dasar bahwa, bunyi vokal dalam setiap kata berperan sebagai
unsur utama dalam penggunaannya. Pola silaba tonis berdasarkan hasil analisis di atas memberikan
gambaran bahwa secara struktur dapat berbeda jika digunakan dalam modus kalimat yang berbeda pula.
Selain itu, karakter fonologis BI setiap penutur juga memengaruhi nilai akustik setiap silaba tonis. Hasil
analisis tersebut selaras dengan deskripsi Panizo dan Font-Rotchés (2019) yang menyatakan bahwa silaba
tonis dapat berubah-ubah, di mana pada kalimat tegas dapat mengalami kenaikan intonasi.

Karakteristik dan uji signifikansi perbedaan komponen akustik silaba tonis di atas
merepresentasikan bahwa silaba tonis dalam bahasa Indonesia dapat dikenali dengan melihat kontur nada
pada satuan kalimat. Lebih lanjut, tekanan pada silaba tonis merujuk pada segmentasi kata dan silaba yang
dikorelasikan dengan nilai fodan durasi. Hasil dalam penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian
fonologi, khususnya fonetik akustik pada silaba tonis bahasa Indonesia. Pola silaba tonis berdasarkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan nada dasar penutur yang memiliki mother rongue (BI)bahasa
Indonesia. Acuan tersebut bersifat mendasar, selebihnya setiap penutur memiliki variasi prosodi yang
beragam, mengingat hasil penelitian ini hanya menunjukkan titik nada yang menandakan letak silaba tonis
pada modus deklaratif dan interogatif bahasa Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis akustik di atas, silaba tonis pada dasarnya memiliki kontur yang serupa jika
dilihat dari unsur akustiknya. Silaba tonis pada suatu kata dapat berubah bentuk dan intonasinya jika
digunakan dalam modus kalimat yang berbeda. Silaba tonis [pa?] pada kedua modus tersebut memiliki
kemiripan dari segi akustik, di mana nilai fo berada pada interval 260 Hz s.d. 320 Hz. Selain itu, pada
komponen durasi silaba tonis [pa?] memiliki nilai signifikansi yang rata-rata di atas 0,05, artinya
perbedaan yang ada pada variabel BI tidak cukup signifikan. Sementara silaba tonis yang berada di tengah
kalimat maupun di akhir kalimat dapat berubah bentuk serta memiliki perbedaan komponen akustik
secara signifikan dilihat dari variabel BI. Perbedaan unsur prosodi, tepatnya pada intonasi silaba tonis
secara umum memiliki distribusi yang berbeda-beda pada setiap modus dan pola kalimat. Secara umum,
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silaba tonis pada penutur BI Pandhalungan dan penutur BI bahasa Indonesia memiliki struktur dan
karakteristik silaba tonis yang berbeda dilihat dari komponen akustiknya. Silaba tonis dalam intonasi
bahasa Indonesia pada penutur Pandhalungan memiliki struktur yang bervariasi dengan adanya stress pada
silaba tertutup kata awal atau kata akhir dalam modus deklaratif dan interogatif.

Penelitian ini hanya mendeskripsikan silaba tonis bahasa Indonesia pada modus kalimat deklaratif
dan interogatif pola S-P, S-P-O, dan S-P-O-K, sehingga perlu dikaji lebih dalam lagi tepatnya pada
ekperimental modus imperatif maupun interjektif dengan pola kalimat yang lebih kompleks. Selain itu,
penelitian pada ranah science lingusstics perlu dikembangkan pada kasus-kasus kebahasaan saat ini,
sehingga mampu menghasilkan analisis kebahasaan yang dikaitkan dengan perangkat digital. Penelitian
ini diharapkan mampu memberi kontribusi pada khazanah kaidah bahasa Indonesia dan kajian fonologi,
khususnya pada ranah fonetik akustik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dan menambah wawasan bagi pembaca maupun pembelajar bahasa.
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